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Hasil belajar Bahasa Indonesia pada materi menulis narasi di kelas V SD 

Negeri 1 Tambaknegara Banyumas masih rendah. Hal ini disebabkan siswa 
cenderung pasif dalam pembelajaran, karena guru menggunakan metode ceramah 
saja sehingga kurang menarik perhatian siswa. Kondisi pembelajaran yang 
demikian diperlukan adanya perubahan pembelajaran yang dapat meningkatkan 
hasil belajar dan perilaku siswa ke arah yang lebih baik.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah dengan menggunakan 
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan 
keterampilan menulis narasi siswa kelas V SD Negeri 1 Tambaknegara 
Banyumas. Berkaitan dengan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran menulis narasi. 

Subjek penelitian ini siswa kelas V SD Negeri 1 Tambaknegara Banyumas 
Tahun Pelajaran 2011/2012 yang berjumlah 25 orang. Penelitian ini dilaksanakan 
dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas dua pertemuan, setiap siklus ada empat 
tahapan yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Pengumpulan data 
dilakukan melalui tes, pengamatan aktivitas belajar siswa dalam proses 
pembelajaran dan performansi guru. Indikator keberhasilan Penelitian Tindakan 
Kelas ini rata-rata hasil belajar siswa minimal 61, persentase tuntas belajar 
klasikal minimal 75 %, keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran minimal 75 
%, dan skor performansi guru minimal B (71). 

Hasil penelitian, menunjukkan pada siklus I rata-rata nilai hasil belajar 
siswa 71, ketuntasan belajar 92 %, keaktifan siswa dalam pembelajaran secara 
klasikal sebesar 86,66 %, aktivitas kelompok 87,27 % dan skor performansi guru 
91,81 (A). Sedangkan pada siklus II rata-rata nilai hasil belajar siswa 75,1, 
ketuntasan belajar 96%, keaktifan siswa dalam pembelajaran secara klasikal 
sebesar 92,91 %, aktivitas kelompok 92,72 % dan skor performansi guru 96,81 
(A). Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan dari siklus I kesiklus II.  

Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka dapat diambil simpulan bahwa 
dengan pendekatan CTL siswa dapat berpikir kreatif dan membangun pengetahuan 
secara mandiri melalui kegiatan memecahkan masalah yang ada di 
lingkungannya. Berdasarkan hasil penelitian disarankan kepada guru agar 
menggunakan pendekatan CTL dalam pembelajaran Bahasa Indonesia materi 
menulis narasi karena terbukti dapat meningkatkan proses dan hasil belajar siswa. 


